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Lampiran.1 Lembar Penjelasan Penelitian 

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Ririn Ayuningtyas 

NIM : 20150320101 

Saya adalah mahasiswi Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Saya akan 

melakukan penelitian dengan judul “Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Pengobatan Antiretroviral Pada Orang Dengan HIV/AIDS Di Yogyakarta. Saya 

mengharapkan partisipasi saudara sebagai informan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini akan dilakukan dengan cara wawancara mendalam terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan pengobatan antiretroviral lini pertama pada 

orang dengan HIV/AIDS. Wawancara akan berlangsung selama 60 menit. 

Saya menjamin kerahasiaan informasi yang saudara berikan. Apabila ada hal-hal 

yang ingin ditanyakan, saya bersedia untuk memberikan penjelasan kepada 

saudara. 

Demikian penjelasan dari saya, atas segala perhatian dan kerjasamanya saya  

ucapkan terimakasih. Apabila saudara berkenan menjadi partisipan dalam 

penelitian ini, mohon menandatangani lembar persetujuan yang telah disediakan. 

 

 

Yogyakarta,……………………. 

 

 

 

 

 

Peneliti
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Lampiran.2 Surat Pernyataan Kebersediaan Menjadi Informan Penelitian 

“FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN 

 PENGOBATAN ANTIRETROVIRAL  

PADA ORANG DENGAN HIV/AIDS 

DI YOGYAKARTA” 

 

Setelah  membaca sekaligus memahami lembar permohonan penelitian saya yang 

bertanda tangan dibawah ini : 

 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Alamat  : 

Pekerjaan : 

No. Telp : 

Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi informan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Ririn Ayuningtyas mahasiswi Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

 

Demikian pernyataan ini saya tandatangani untuk dapat dipergunakan seperlunya 

dan apabila dikemudian hari terdapat perubahan atau keberatan saya, maka saya 

dapat mengajukan kembali hal keberatan tersebut. 

 

 

Yogyakarta,……………….. 

                   Menyetujui, 

 

 

 

(…………………………….)



 

 

91 

 

Lampiran.3 Panduan Pertanyaan Wawancara 

“ FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN 

 PENGOBATAN ANTIRETROVIRAL  

PADA ORANG DENGAN HIV/AIDS 

DI YOGYAKARTA” 

 

Nama Partisipan (inisial) : 

Hari/Tanggal   : 

Usia    : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat    : 

Pekerjaan   : 

 

1. Bagaimana sikap keluarga dan orang di sekitar anda tentang status anda 

sekarang? 

2. Bagaimana status anda mempengaruhi anda dalam menjalani pengobatan 

antiretroviral (ARV) ? 

3. Bagaimanakah sikap keluarga anda, teman anda, petugas kesehatan serta orang 

lain selama anda menjalani regimen pengobatan antiretroviral (ARV) ? 

4. Bagaimanakah perasaan anda selama anda menjalani regimen pengobatan 

antiretroviral (ARV) ? 

5. Bagaimana pengetahuan anda terkait regimen pengobatan yang sedang anda 

jalani ? 

Kode Partisipan : 
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6. Bagaimana tanggapan anda terkait manfaat dan efek samping obat 

antiretroviral (ARV) yang anda gunakan ? 

7. Bagaimana pandangan agama, kepercayaan, atau keyakinan anda tentang 

regimen pengobatan antiretroviral (ARV) yang anda jalani ? 

8. Bagaimana akses ke pelayanan kesehatan selama anda menjalani regimen 

pengobatan antiretroviral (ARV) ? 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

 

93 

 

A. Tema dan Sub Tema Hasil Wawancara  

1. Tema : Keterbukaan Status Pasien Terhadap Pengobatan 

Sub tema : Sikap Keluarga Terhadap Status HIV/AIDS 

R-1: “Tapi sekarang keluarga menerima sih…, aku juga sudah terbuka dengan 

pasangan.., pasanganku menerima sih…” 

R-2: “Setelah saya ngomong saya HIV semuanya mensupport ayah dan ibu, 

kakak, adik..” 

R-3: “Saya berani terbuka sama kakak sepupu saya, selama itu yang mensupport 

saya yaa…beliau, setelah beliau saya ngomong ke mamah saya, mamah 

saya menerima saya sampe akhirnya adik saya juga tahu, tahunya juga 

nggak sengaja.., tapi adik saya juga mendukung saya.” 

R4: “Keluarga nggak ada yang tahu sih yaa soal status saya…” 

R-5: “Dari keluarga semua support tapi maksud semuanya itu untuk semua yang 

tahu aja.., kan banyak juga yang belum tahu seperti paman, bibi, itu kan 

nggak tahu, adikku juga nggak tahu yang tahu hanya ayah ibu..” 

R-6: “Karena keluarga tidak menerima yaa saya memilih pergi..” 

R-7: “keluarga sih kalo menerima sih pastinya sih nggak yaa.., tapi lambat laun 

juga akhirnya menerima...” 

Sub tema : Keterbukaan Status HIV/AIDS Terhadap Pengobatan ARV 

R-1: “Aku semangat minum obatnya yaa karena aku tahu statusku, pasanganku 

tahu dan menerima, aku justru memotivasi diri aku untuk minum obat...” 
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R-2: “Kalo sejauh ini setelah tahu status jadi males pengobatan sih nggak.., justru 

walaupun dengan status saya seperti itu ternyata saya bisa sehat kok dengan 

cara apa dengan yaa dengan terus minum obat dan keluarga mensupport” 

R-3: “Saya jadi waktu ketahuan status itu status saya stadium 3, sempet nggak 

percaya dan tes bekali-kali dan hasilnya sama kupikir ya udah lah, selain itu 

berkat kakak sepupu saya selalu dukung saya jadi saya harus sehat dengan 

patuh obat” 

R-4: “Saya waktu tahu status stadium 2 bener-bener syok dan terpuruk, tapi waktu 

itu saya bertanya ke temen temen yang sudah lama berobat dari saya bisa 

sehat, lalu saya berpikir ya sudah lah ndak papa intinya berarti kalo saya 

minum obat saya bisa sehat seperti itu” 

R-5: “Setelah saya tahu status stadium 4 saat itu saya sih nerima ajasih.., orang tua 

juga menerima bahkan selama saya menjalani pengobatan pun tiap dokter 

ngasih obat pasti saya telan… saya cuma ingin berbakti sama orang tua ya 

udah nerima saya jadi saya harus sehat” 

R-6: “Setelah saya tahu status dan melihat ODHA yang lain bisa sehat dan 

beraktivitas dengan patuh obat, disitu saya berpikir saya harus kuat, saya 

bisa sehat saya harus minum obat itu, itu jadi acuan saya sampai sekarang” 

R-7: “Kalo soal status HIV/AIDS mempengaruhi saya minum obat bikin saya 

gimana-gimana sih saya sama sekali nggak berpikiran sampe kesitu sih 

justru yang aku pikirin aku pengen sehat lagi dan liat temen ODHA lain bisa 

sehat gitu makanya memutuskan untuk minum ARV..”  
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2. Tema : Dukungan Keluarga Terhadap Pengobatan ARV  

Sub tema: Sikap Keluarga Terhadap Pengobatan ARV 

R-1: “Kalo dari keluarga lebih sering malah dari anakku sih dia suka bilang 

“mama..udah minum vitaminya belum?”, kalo pasangan juga sih kalo 

semisal kita berdua pergi dia selalu bilang “kamu bawa obat ngga?” 

R-2: “Keluarga sangat support..,misalnya ibukku sering pasang alarm jam 6 pagi, 

jam 6 sore karena kebetulan obat saya itu jadwalnya jam 6 pagi dan 6 sore”. 

R-3: “Kakak sepupu saya itu selalu mensupport dari pertama tahu status, dia 

nganter saya ambil obat, memotivasi saya untuk patuh obat..” 

R-4: “Dukungan keluarga memang sama sekali nggak ada..” 

R-5: “Orang tua sering nelfon ngingetin minum obatnya, ngasih saya multivitamin 

juga..” 

R-6: “Keluarga itu tidak pernah mengingatkan saya minum obat bahkan sampe 

sekarang pun mengabarkan posisi kamu dimana, masih hidup atau tidak 

juga nggak pernah...” 

R-7: “Saya disemangatin minum obat, diingetin jangan lupa minum obat..”  

3. Tema : Dukungan Teman Sebaya Terhadap Pengobatan 

Sub Tema : Sikap Teman-Teman Selama Pengobatan ARV 

R-1: “Disini tuh aku diajarin mbak.., kalo mau ambil obat selalu sharing-sharing 

gitu edukasi soal minum obat, nyemangatin minum obat…” 

R-2: “Temen-temen mensupport aaa..misalnya kita kehabisan obat dijalan mereka 

support sekali...” 

R-3: “Kalo disini sih support sharing-sharing gitu sih saling mengingatkan” 



 

 

96 

 

R-4: “Support minum obat saya dapet paling dari teman LSM..” 

R-5: “Paling tuh dari pendamping sebaya sama disini sih yang sering ngingetin 

minum obat gitu...” 

R-6: “Dukungan otomatis dari teman-teman sebaya yaa, temen-temen selalu 

mensupport saya “Ayoo mas.., obatnya..,”. 

R-7: “Dari temen-temen komunitas kelompok dukungan sebaya sering ngingetin 

sih..” 

4. Tema : Perilaku Diskriminasi Terhadap Pengobatan ARV  

Sub tema : Sikap Petugas Kesehatan Selama Pengobatan ARV 

R-1: “Jadi Pernah di RS X bilang ke aku waktu kontrol dan ambil obat.. “oh ini 

mbak yang ODHA itu yaa…, nanti ODHA disini yaa sebelah sini 

tempatnya.., pojok sini yaa..gitu..,”. 

R-2:  “Kalo diskriminasi pas ambil obat sih sejauh ini nggak pernah sih mbak,…” 

R-3: “Setelah tuntutan saya di kabulkan, perlakuan tim medis di poli itu ke saya 

itu beda banget mbak dari sebelumnya yang ramah, kalo ambil obat tuh di 

kasih edukasi gitu jadi beda gitu sampe saya pindah ke luar kota..” 

R-4: “Kalo pas ambil obat gitu sih selama ini petugas kesehatannya itu yaa baik-

baik ajaa sih mbak ke saya..”   

R-5: “Saya pribadi belum pernah ada diskriminasi gitu..” 

R-6: “Awal-awal iyaa ada yaa.., tapi yaa saya memaklumi sikap - sikap mereka...” 

R-7: “Kadang kita datang ke poli ambil obat atau tindakan tiba-tiba di kok kita di 

kasih paling belakang...” 
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Sub Tema: Pengalaman Tidak Menyenangkan Dari Lingkungan Selama 

Pengobatan  

R-1: “Aku dibilang tidak boleh bekerja disitu lagi yaa begitulah yaa...” 

R-2: “Pasti ibu-ibu itu bertanya anakmu kenapa, sakit apa seperti itu dan itu 

membuat saya malu dan takut sampe mau keluar rumah..” 

R-3: “Waktu itu dikasih 2 pilihan saya mau keluar atau dikeluarin saya memilih 

keluar..” 

R-4: “Jadi minuman ataupun makanan yang udah aku sentuh itu mereka nggak 

mau makan mbak..” 

R-5: “Sempat dikeluarin juga dari kerjaan...” 

R-6: “Sikap mereka jelek kepada saya…” 

R-7: “Kalo diskriminasi dari lingkungan sih selama pengobatan tidak terlalu sih..” 

5. Tema : Perasaan Selama Menjalani Regimen Pengobatan ARV 

Sub Tema: Perasaan Yang Dirasakan Partisipan Selama Pengobatan ARV 

R-1: “Yang aku rasain banyak perubahan setelah minum obat, sampe sekarang ga 

pernah jenuh..”  

R-2: “Sejauh ini minum obat bosen tuh nggak ada sih..” 

R-3: “Saya merasakan jenuh bahkan saya sempet mau berhenti gitu loh..” 

R-4: “Nggak pernah sih mbak sampe nggak minum obat gitu...” 

R-5: “Selama minum obat biasa sih, nggak jenuh..” 

R-6 : “Pernah saya merasakan kejenuhan…” 

R-7: “Walaupun saya jenuh saya tetep minum obat sih mbak…” 
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6. Tema : Pengetahuan Terkait Regimen Pengobatan   

Sub tema: Pengetahuan Partisipan Tentang Regimen Pengobatan Yang 

Dijalani 

R-1: “ARV itu kan untuk menekan virus, bukan menghilangkan virus..” 

R-2: “Dikasih tahu obat ARV untuk menidurkan virus bukan membunuh virus..” 

R-3: “Obat itu untuk menekan virus...” 

R-4: “Setahu saya obat itu yaa satu-satunya obat untuk menekan virus saya…” 

R-5: “ARV yaa menekan virus, jadi ODHA yang bertahun-tahun minum obat bisa 

sehat” 

R-6: “Virus itu kan bisa di tekan yaa supaya tidak semakin berkembang biak…” 

R-7: “ARV bukan obat menyembuhkan tapi untuk menekan virus..” 

7. Tema : Persepsi Partisipan Terhadap ARV 

Sub tema: Manfaat ARV Bagi Partisipan 

R-1: “ARV itu buat aku sehat…” 

R-2: “Saya merasakan progress yang bagus setelah minum obat ini...” 

R-3: “Hasil lab saya bagus semua CD4 nya bagus, jadi yaa saya sehat...” 

R-4: “Obat yang hanya bisa menekan jumlah virus di tubuh kita kan hanya ARV.., 

ternyata dengan minum obat bisa sehat terus..” 

R-5: “Kalo manfaat mmm…biar apa sih…aaa yaa biar sehat.., biar saya sehat..” 

R-6: “Saya tampak sehat, kulit bersih wajah kelihatan seger...” 

R-7: “Kondisi badan jadi membaik.., ketika cek CD4 juga hasilnya baik...” 
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Sub tema: Efek Samping ARV Bagi Partisipan 

R-1: “Awal minum mukaku jadi item, gatel-gatel, mual, kakiku sempet lumpuh 

gitu buat jalan.., sakit abis minum obat..” 

R-2: “Anakku dia tidur seharian sampe nggak makan minum, kalo aku pribadi 

awal-awal tuh pasti pusing, mual yaa karena efek ke fungsi liver, Hb ku jadi 

rendah...” 

R-3: “Mual, muntah hampir tiap hari itu saya muntah bahkan habis minum obat 

obat keluar saya cuci saya minum lagi mbak.., sama ruam-ruam juga sih 

saya ngalamin..” 

R-4: “Waktu awal-awal saya ngalamin mual, pusing, lemes dan juga gemeteran 

mbak...” 

R-5: “Setiap pagi tuh langsung muntah, bangun tidur muntah soalnya kan pusing 

banget sampe nggak enak banget gitu badan...” 

R-6: “Selama 4 hari 4 malam saya nggak bisa kentut, BAK, BAB sampe nafas 

sesak mbak.., kulit merah-merah...” 

R-7: “Badan kok makin buruk.., ruam-ruam gitu, sampe kemuka, ada dermatitis di 

kepala...” 

8. Tema : Persepsi Keyakinan Dan Kepercayaan Pada Regimen Terapi  

Sub tema: Keyakinan Dan Kepercayaan Partisipan Terhadap Obat ARV  

R-1: “Menurut kepercayaan dan keyakinan saya sih ga ada aturan haram atau apa 

gitu soal obat itu, intinya obat itu buat saya sehat ya saya minum...” 

R-2: “Dengan kita minum obat dan penyerahan hidup kepada Tuhan kayak ada 

satu pengharapan baru..bahwa saya dan anak saya bisa sehat..” 
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R-3: “Di agama saya itu semisal saya sengaja berhenti minum obat itu sama aja 

kan dengan bunuh diri...” 

R-4: “Obat itu adalah usaha karena kita kan sebagai manusia diwajibkan untuk 

berusaha semaksimal mungkin dan berdoa selebihnya kita berserah diri 

kepada Allah SWT...” 

R-5: “Pokoknya hidup dan mati itu kan di tangan Allah yaa mbak.., tapi kan 

sebagai manusia biasa kita itu kan harus tetep berusaha dengan minum obat 

jadi sehat…” 

R-6: “Saya yakin obat itu hanya suatu sarana untuk kita sehat saja...” 

R-7: “Ada hal yang bisa kita ubah dan ada hal yang tidak bisa kita ubah.., yang 

bisa kita ubah adalah dengan kita minum obat teratur, perbaiki diri kita, 

perbaiki pola hidup kita lebih sehat...” 

9. Tema: Kemudahan Akses layanan Terhadap Regimen Pengobatan 

Partisipan 

Sub Tema : Kemudahan Partisipan Terhadap Akses Layanan  

R-1: “Nggak pernah kesulitan untuk akses obat kalo sewaktu-waktu obat mau 

habis tinggal ke RS, rumah juga deket kok…” 

R-2: “Sekarang udah tercover ada JKN kan yaa jadi semakin mudah aksesnya, 

rumah juga kebetulan dekat dengan faskes…” 

R-3: “Sekarang tercover BPJS mudah sih...” 

R-4: “Rumah juga deket.., jadi yaa kalo obat habis saya langsung aja ke Sardjito, 

apalagi setelah ngurus JKN dan bisa tercover sekarang ARV nya gratis...” 
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R-5:  “Akses ambil obat mudah sih mbak.., jarak rumah ke puskesmas umbulharjo 

juga deket yaa mudah sih kalo ambil obat..,” 

R-6: “Selama akses saya mudah kok mbak.., dulu di RS setelah denger di 

puskesmas bisa saya pindah ke gedong tengen yang jauh lebih dekat 

rumah...” 

R-7: “Kesulitan sih nggak mbak karena lingkungan kerja juga yang fleksibel jadi 

mau ambil obat juga gampang..,dan sekarang kan pake BPJS yaa jadi lebih 

mudah lagi..” 

B. Tema Hasil Wawancara  

1. Tema : Keterbukaan Status Pasien Terhadap Pengobatan 

2. Tema : Dukungan Keluarga Terhadap Pengobatan ARV  

3. Tema : Dukungan Teman Sebaya Terhadap Pengobatan 

4. Tema : Perilaku Diskriminasi Terhadap Pengobatan ARV  

5. Tema : Perasaan Selama Menjalani Regimen Pengobatan ARV 

6. Tema : Pengetahuan Terkait Regimen Pengobatan   

7. Tema : Persepsi Partisipan Terhadap ARV 

8. Tema : Persepsi Keyakinan Dan Kepercayaan Pada Regimen Terapi  

9. Tema: Kemudahan Akses layanan Terhadap Regimen Pengobatan 

Partisipan 
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